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BAB III METODE PENELITIAN


3.1 [image: ]Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka, mulai dari pengumpulan data, interprestasi data hingga presentasi hasilnya. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, menganalisis data secara kuantitatif atau statistik, dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang data-datanya belum ada sehingga perlu dilakukan proses manipulasi melalui pemberian treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian yang kemudian diamati/diukur dampaknya (data yang akan datang) Ahyar Hardani et al., (2020).
Sugiono (2013) membagi Quasi Experimental Design menjadi dua model yaitu Time-Series Design dan Nonequivalent Control Group Design. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan model Nonequivalent Control Group Design. Model ini memerlukan dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol yang kemudian diberikan pre-test sebelum melakukan penelitian guna untuk mengetahui tingkat kemampuan kedua kelompok dan post-


32


test setelah penetian guna untuk mengetahui keberhasilan atau tidaknya penelitian yang dilakukan.
[image: ]Pada penelitian ini kelompok eksperimen akan melaksnakan pembelajaran matematika pada materi pecahan menggunakan media video dan kelompok kontrol akan melaksanakan pembelajaran matematika pada materi pecahan menggunakan metode ceramah.
Tabel 3. 1 Desain Penelitian

	Jumlah Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Kelas Eksperimen
	X1
	T
	Y1

	Kelas Kontrol
	X2
	O
	Y2



Keterangan:

X1 : Pemberian pretest kelas eksperimen Y1 : Pemberian posttest kelas eksperimen X2 : Pemberian pretest kelas kontrol
Y2 : Pemberian posttest kelas kontrol

T : Perlakuan dengan menggunakan Video Pembelajaran Canva

O : Perlakuan yang tidak menggunakan Video Pembelajaran Canva

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian di SD Negeri 101873 Desa Baru kelas IV Desa Baru Dusun II, Baru, Kec. Batang Kuis Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu penelitian di mulai pada bulan Oktober.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

[image: ]Populasi merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. Amin et al., (2023 : 16) mengatakan populasi adalah seluruh komponen penelitian yang memuat objek dan subjek beserta ciri dan kualitas yang dimiliki. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 101873 Desa Baru yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IV-A dan IV-B yang berjumlah 60 siswa. Pada tabel 3.1 dapat dilihat sebaran populasi sebagai berikut.
Tabel 3. 2 Sebaran Populasi

	No
	Kelas
	N

	1.
	IVA
	20

	2.
	IVB
	20

	Total
	40



Keterangan:
N : Banyak anggota populasi

3.3.2 Sampel

Sample merupakan bagian dari populasi yang telah ditentukan peneliti sebelumnya. Sample yang digunakan pada penelitian ini adalah porbability sampling dengna tipe simple random sampling yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiono, 2020). Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4-A sebagai kelas eksperimen dan kelas 4-B sebagai kelas kontrol.


Tabel 3. 3 Sebaran Sampel

	No
	Kelas
	N

	1.
	IVA
	20

	2.
	IVB
	20

	Total
	40



3.4 [image: ]Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang dapat menjelaskan atau menjawab permasalahan yang diteliti dengan objektif instrumen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis pilihan berganda. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik yang digunakan untuk tes adalah dengan menggunakan pretest (awal pembelajaran) dan posttest (akhir pembelajaran).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes untuk mengukur hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan senilai. Tes diberikan di awal dan di akhir pembelajaran terdiri dari 20 butir soal yang berbentuk pilihan berganda.


[image: ]Tabel 3. 4 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siswa

	Indikator
	Kriteria Bloom
	Jumlah Soal

	
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	

	Siswa dapat membandingkan pecahan senilai menggunakan gambar dan simbol
matematika
	4, 7, 9, 11,
13, 16, 19,
20
	
	
	
	
	8

	Siswa dapat menerapkan pecahan senilai menggunakan gambar dan
simbol matematika
	
	3, 17
	
	
	
	2

	Siswa dapat menganalisis
cara mencari pecahan senilai
	
	
	1, 6, 10,
12, 14, 15
	
	
	6

	Siswa dapat mengevaluasi pecahan yang senilai menggunakan gambar dan
simbol matematika
	
	
	
	5,18
	
	2

	Siswa dapat mengkreasikan pecahan yang senilai menggunakan gambar dan simbol
matematika
	
	
	
	
	2, 8
	2

	Jumlah
	20


Keterangan:
C2 = Memahami	C3 = Menerapkan	C4 = Menganalisis C5 = Mengevaluasi	C6 = Menciptakan
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa soal tes yang dibuat sebanyak 20 butir soal yang harus diuji cobakan terlebih dahulu. Dari 30 soal


tersebut, peneliti hanya menggunakan 20 soal yang telah dinyatakan valid dan reabel dengan kriteria tertentu.
3.4.1 Uji Validitas

[image: ]Uji validitas merupakan kemampuan dari indikator-indikator untuk mengukur kevalidan instrumen tes, uji kevalidan menggunakan rumus korelasi pearson product-moment yaitu:
r	𝐌p − 𝐌t	p
bis =	𝐒t	√q

Keterangan:
rbis	= koefisien korelasi biserial antara skor butir dengan skot total Mp	= skor rata-rata hitung untuk butir yang menjawab benar
Mt	= skor rata-rata dari skor total St	= standar deviasi skor total
p	= proposi siswa yang jawaban benar untuk butir soal

q	= proposi siswa yang jawaban salah untuk butir soal

Dari 30 soal tes yang di uji cobakan terdapat 20 soal yang valid.

Perhitungan terdapat pada halaman 46.

3.4.2 Uji Realibilitas

Uji reabilitas memberitahukan konsisten dalam mengukur gejala yang sama. Untuk menghitung uji reabilitas tes berbentuk pilihan ganda digunakan rumus KR 21, dengan rumus:

r11	=		𝑘 (𝑘−1)

Keterangan:

(1 − M(𝑘−𝑀))
𝑡𝑘 𝑆2


r11	= Koefisien reliabilitas


k	= Banyaknya butir soal M	= Rata-rata skor total S2	= Varians skor totalt

[image: ]Dari 30 soal tes yang akan di uji cobakan terdapat 20 soal yang reabel. Perhitungan dapat dilihat pada halaman 47.
3.5 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini adapun prosedur yang dilaksanakan sebagai berikut:
1. Tes

Tes merupakan salah satu alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi pelajaran (Rudini, 2020). Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis. Tes digunakan untuk mengetahui skor kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran Canva serta untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan materi pecahan. Tes yang digunakan dengan 2 jenis yaitu pretest dan possttest. Pretest digunakan sebelum penggunaan video pembelajaran canva diterapin, sedangkan posttest digunakan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menerapkan video pembelajaran canva. Tes diberikan sebanyak 20 butir soal yang berbentuk pilihan berganda.
2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu data-data catatan berupa dokumen atau arsip yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Instrumen untuk metode dokumentasi yaitu berupa data siswa dan pengambilan gambar pada saat penelitian.



3.6 Teknik Analisis Data

[image: ]Teknik analisis data untuk hasil belajar yang di gunakan adalah analisis perbedaan dengan menggunakan rumus uji “t”. Sebelum di lanjutkan uji “t”, maka terlebih dahulu di lakukan uji normalitas dan homogenitas varians kedua kelompok.
3.6.1 Uji Prasyarat

Uji prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan dan kehomogenan data dari sampel yang di teliti, berikut langkah-langkah yang di lakukan uji prasyarat:
1. Mengurutkan data dari yang terkecil hingga terbesar dan dari menyusunnya dalam tabel distribusi frekuensi data tunggal.
2. Menentukan skor nilai rata-rata.

Keterangan:

𝑋̅	= Mean (Rata-rata)

Xi = Jumlah nilai X ke i sampai ke n n	= Jumlah Individu
3. Menentukan varians dan sampingan baku.





𝑆2 = ∑ (𝑥1 − 𝑥 )2
𝑛 − 1



dan S = ∑√∑ (𝑥1 − 𝑥 )2
𝑛 − 1


Keterangan:

𝑋̅	= Rata-rata


X  = Data ke i

[image: ]n	= Banyak Data S2 = Varians
S	= Simpang Baku

3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu bentuk pengujian untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berasal dari distribusi yang normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji normalitas Liliefors. Adapun langkah-langkah dalam uji Lilieforsadalah sebagai berikut:
1. Hitung rata-rata

2. Mencari bilangan baku dengan menggunakan rumus

Zi = Xi − 𝑥̅
S

keterangan:
Xi = data ke – i
S  = Simpang Baku (standard deviasi)

3. Menghitung peluang F ( Zi = P ( Z ≤ Zi ) dengan menggunakan daftar distribusi normal baku.
4. Selanjutnya, dihitung proporsi Zi, Z2....Zn yang lebih kecil atau sama dengan Z1 jika proporsi ini ditanyakan oleh S ( Z1 ) maka,

S ( Z1

) = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 Z1,Z2,……Z𝚗 ≤ Z1
𝑛

5. Menghitung selisih F( Zi ) – S( Zi ), kemudian tentukan harga mutlaknya.


6. Menghitung harga terbesar dari selisih harga mutlak FZi – SZi di nyatakan LO.
7. [image: ]Mengambil LO yaitu harga paling besar di antara harga mutlak. Dengan kriteria jika LO ≤ Ltabel maka tabel berdistribusi normal, dan jika LO ≥ Ltabel maka sampel tidak berdistribusi normal.
3.6.3 Uji Homogenitas

Untuk menghitung homogenitas dalam penelitian ini di gunakan Uji Fisher. Adapun langkah-langkah uji f sebagai berikut:
1. Menghitung setiap varians (S2)

S2 = 𝐧 ∑ 𝒇𝒊𝒙𝒊𝟐 − ( ∑ 𝒇𝒊𝒙𝒊)𝟐
𝒏 ( 𝒏 −𝟏)
2. Menghitung Fhitung Fhitung  = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

3. Menghitung derajat kebebasan

dk1 = n1-1
dk2 = n2-1
4. Menentukan taraf signifikan 5% = 0.05

5. Menentukan kriteria pengujian

Jika Fhitung < Ftabel, maka data tersebut berdistribusi homogen.

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka data tersebut tidak berdistribusi homogen. (Sudjana, 2005)


3.6.4 Uji Hipotesis

[image: ]Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis terhadap hasil belajar siswa, analisis data dilakukan dengan Adapun hipotesis yang akan di uji peneliti sebagai berikut:
Ho : µ1=µ2 : Tidak terdapat pengaruh video pembelajaran canva terhadap hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran matematika materi pecahan di SD Negeri 101873 Desa Baru
Ha : µ1>µ2 : Terdapat pengaruh video pembelajaran canva terhadap hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran matematika materi pecahan di SD Negeri 101873 Desa Baru
Pengujian hipotesis dapat digunakan dengan rumus:

t	= 𝑥̅1 − 𝑥̅2	dengan S = ( 𝑛1 − 1) 𝑆12 + ( 𝑛2 − 1 ) 𝑆22

hitung

𝑆  1 
√
𝑛1

+ 1 
𝑛2



𝑛1 + 𝑛2− 2


keterangan:

S	: Varians kedua kelompok sampel t	: Harga “t” hasil perhitungan
𝑥̅1	: Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen.

𝑥̅2	: Nilai rata-ratahasil belajar siswa kelompok kontrol.

n1	: Jumlah siswa dalam kelompok eksperimen

n2	: jumlah siswa dalam kelompok kontrol.

S12	: Varians hasil belajar kelompok eksperimen. S22	: Varians nilai hasil belajar kelompok kontrol. Untuk ∝ = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2.


[image: ]Apabila thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak dan apabila thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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